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MOTTO

“Profesional dan proporsional adalah rumus segala kesehatan”
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ABSTRAK

Seni wayang kulit lakon Dewaruci merupakan salah satu cerita murni yang
berasal dari Nusantara. Dalam kisah ini menceritakan sebuah perjalanan spiritual salah
satu Pandawa, yaitu Bima. Cerita ini sangat sarat dengan nilai-nilai filosofi, baik yang
tersurat maupun tersirat. Namun mengenai nilai-nilai yang tersirat, terutama yang terkait
dengan aspek spiritualitas tinggi seperti dalam pewayangan lakon Dewaruci, terkadang
sulit dipahami oleh para penonton wayang kulit. Karena itu, untuk bisa menggali lakon
Dewaruci, sebagaimana terlihat dalam skripsi ini, peneliti menemukan corak berbeda
pada pagelaran wayang oleh Ki Sri Wahono, yang tidak hanya berhasil menceritakan
lakon Dewaruci dengan baik, tetapi juga di dalamnya terkandung nilai-nilai filosofis
dekat dengan tasawuf wujudiyah, atau dalam hal ini Wahdatul Wujud Ibn 'Arabi.

Penelitian ini menjawab rumusan masalah berikut: pertama, bagaimana cerita
lakon Dewaruci dalam pagelaran wayang Ki Dalang Sri Wahono?, kedua, bagaimana
cerita lakon Dewaruci dalam pagelaran wayang Ki Dalang Sri Wahono memiliki
relevansi dengan teori Wahdatul Wujud lbn Arabi?. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman dari esensi cerita lakon Dewaruci dalam pewayangan yang
dibawakan oleh Ki Dalang Sri Wahono, dengan merinci konsep Wahdatul Wujud Ibn
Arabi dengan lebih mendalam, serta mengeksplorasi bagaimana konsep teori tersebut
tercermin dalam cerita lakon Dewaruci yang di bawakan dalam pagelaran wayang kulit
Ki Dalang Sri Wahono.

Penelitian ini merupakan studi kualitatif deskriptif yang menerapkan refleksi dan
mengumpulkan mengenai apa saja asumsi-asumsi dasar atau prinsip pemikiran tentang
makna dan nilai filosofis yang terkandung dalam pementasan lakon Dewaruci yang
dibawakan oleh Ki Dalang Sri Wahono sebagai fokus utama penelitian ini, dan
bagaimana relevansi antara pagelaran wayang Kulit Ki Dalang Sri Wahono dengan
perspektif konsep teori Wahdatul Wujud Ibn Arabi. Langkah -langkah dalam penelitian
ini terdiri dari deskripsi data penelitian mengenai Lakon Dewaruci yang dipentaskan oleh
Ki Dalang Sri Wahono serta konsep teori Wahdatul Wujud lbn arabi, kemudian
menganalisis nilai filosofis dalam lakon Dewaruci oleh Ki Dalang Sri Wahono melalui
konsep teori Wahadtul Wujud Ibn Arabi, dan merefleksikannya terhadap temuan yang
diperoleh.

Hasil dari penelitian ini mengidentifikasi bahwa Pertama, dalam lakon Dewaruci
oleh Ki Dalang Sri Wahono, Bima menjalani serangkaian pengalaman yang di luar batas
kemampuan manusia biasa, namun sebenarnya semua hal yang di lewati tersebut
merupakan berkah dan anugrah dari Tuhan berupa pertemuan dengan sifat-sifat Tuhan
yang tertanam pada kesucian hati manusia yang digambarkan sebagai tokoh Dewaruci.
Kedua, lakon Dewaruci memiliki relevansi dengan teori Wahdatul Wujud Ibn Arabi
melalui penggambaran suatu pemahaman mengenai kesatuan antara Tuhan dengan segala
ciptaan-Nya, yang dijelaskan melaui nasehat Dewaruci sebagai gambaran dari kesucian
hati manusia. Manusia, merupakan makhluk yang memiliki nafsu serta akal, harus
melalui perjalanan spiritual yang mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara dirinya terhadap sang pencipta, sebagai pencapaian kesadaran
dirinya terhadap Sangkan paraning dumadi.

Kata Kunci: Wayang Kulit, Dewaruci, Wahdatul Wujud
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni Pedalangan atau disebut juga pagelaran wayang ialah salah satu
warisan budaya berharga Indonesia, terutama dalam tradisi Jawa. Pedalangan
atau pagelaran wayang menggabungkan seni boneka wayang, dialog, dan musik
gamelan, menciptakan sebuah pertunjukan yang kompleks dan memikat.t
Dalang memainkan peran sentral dalam Pedalangan, bukan hanya sebagai
seniman, tetapi juga sebagai pemimpin dalam pertunjukan dan komunitasnya.
Kepemimpinan dalang dalam konteks seni tradisional ini memiliki karakteristik
yang unik dan menarik, yang perlu dipahami lebih dalam. Dalam perkembangan
konsep yang diterapkan dalang dalam memadukan berbagai keilmuan mengenai
spiritual, sosial, sejarah, dan berbagai aspek ilmu lainya. Banyak teori yang telah
diajukan oleh para ahli, termasuk teori transformasional, transaksional, dan
situasional. Namun, pendekatan konsep tasawuf yang menjurus pada teori
Wahdatul Wujud dalam pedalangan masih perlu untuk dieksplorasi, karna
pendekatan melalui salah satu lakon dan pembawaan dari setiap dalang dalam
pewayangan memiliki cara dan penyampaian tujuan yang berbeda-beda terutama

dalam hubungannya dengan teori-teori filsafat yang relevan.

Penelitian terhadap Pedalangan memberikan fokus pada seorang seniman
wayang yang memiliki gaya dan interpretasi unik dalam menyajikan lakon.
Meneliti gaya dalang tertentu dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang
keragaman dan perkembangan seni wayang. Penelitian yang menghubungkan
pagelaran wayang dengan konsep tasawuf menarik karena dapat memberikan

pemahaman tentang dimensi spiritual dan filosofis dalam seni wayang. Tasawuf

! Endah Budiarti, ‘Belajar Pocapan Dari Ki Hadi Sugito’, Wayang Nusantara: Journal of
Puppetry, 3.2 (2019)
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sebagai ajaran mistik dalam Islam sering kali memiliki nilai-nilai yang dapat

diintegrasikan dalam seni dan budaya.

Istilah "dalang" sering kali digunakan untuk merujuk pada pemegang
kendali atau pemimpin di balik layar, seperti dalam pertunjukan wayang.? Dalam
konteks tasawuf, "dalang" dapat dipahami sebagai Allah, yang mengatur dan
mengontrol segala sesuatu dalam penciptaan. Allah adalah sumber dari semua
yang ada, dan segala sesuatu hanya ada karena kehendak-Nya. Dalam konteks
kepemimpinan dalang, Tasawuf menegaskan bahwa segala sesuatu dalam
kehidupan ini adalah bagian dari rencana ilahi.®> Tidak ada yang terjadi tanpa
kehendak Allah, dan semua yang terjadi adalah bagian dari rencana-Nya yang
lebih besar. Ini memiliki implikasi pada cara seseorang memahami takdir dan

peristiwa dalam hidup mereka.

Dengan memahami bahwa segala sesuatu adalah bagian dari manifestasi
Allah  Swt, seorang individu yang menganut pandangan ini dapat
mengembangkan kesadaran spiritual dan kepatuhan terhadap kehendak ilahi.
Keyakinan Ilmu tasawuf dalam segi Wahdatul Wujud, yang mengajarkan bahwa
setiap aspek alam semesta dan seluruh kehidupan merupakan cerminan dari
keberadaan Allah Swt, membuka pintu menuju pemahaman yang lebih dalam
tentang makna eksistensi bahwa segala sesuatu yang tercipta merupakan cerminan
atau bayangan dari Allah Swt. Dengan demikian, Keyakinan dalam ilmu tasawuf,
khususnya dalam konsep Wahdatul Wujud, membuka mata hati untuk melihat
bahwa tidak ada yang terpisah dari Allah SWT. Segala sesuatu yang ada, baik
yang besar maupun yang kecil, adalah manifestasi dari keberadaan-Nya. Ini
mengarah pada pemahaman bahwa segala sesuatu memiliki makna yang dalam,

karena semuanya mencerminkan kebesaran dan kehadiran Allah Swt.

Dalam mengawali pagelaran wayang tentunya setiap dalang memiliki

konsep dan patokan, agar lakon dan pesan yang akan di sampaikan oleh dalang

2 Undang Ahmad Darsa, Elis Suryani Nani Sumarlina, and Rangga Saptya Mohamad
Permana, ‘Keterkaitan Dalang Dan Lakon Wayang Purwa Dalam Jejak-Jejak Arkaisme’, Jurnal
Kajian Budaya Dan Humaniora, 4.3 (2022), 380-85

3 elfi , ‘Pemikiran Ketuhan Ibn ‘Arabi Dan Pendekatan Agama-Agama’, Tajdid : Jurnal
llmu Keislaman Dan Ushuluddin, 18.1 (2019), 22-33.
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mudah di pahami dan di terima oleh para audiens.* Konsep ini mencakup
pemilihan lakon, pemilihan karakter, serta penekanan pada nilai-nilai moral atau
ajaran tertentu yang ingin disampaikan. Selain itu, patokan dalang juga mencakup
teknik pementasan, penggunaan suara, dan permainan wayang yang menjadi ciri
khasnya. Dengan memiliki konsep dan patokan yang jelas, seorang dalang dapat
menciptakan pengalaman pertunjukan wayang yang mendalam dan berkesan bagi
penonton, sekaligus menjadikan wayang sebagai medium yang efektif untuk

menyampaikan pesan budaya, moral, dan spiritual kepada masyarakat.

Konsep mistik dalam lakon Dewaruci dibangun di atas pandangan bahwa
hubungan antara Tuhan, manusia, serta alam semesta, bersifat monistik. Dengan
kata lain, Tuhan, manusia, dan alam semesta, sebenarnya merupakan satu
kesatuan, satu hakikat. Hakikat yang satu itu adalah Tuhan. Karena itu, untuk
menemukan Tuhan tercermin pada seluruh alam semesta sebagai puncak
pengalaman mistik manusia tidak perlu mencari jauh-jauh apa yang ada di luar
dirinya, melainkan ia cukup melihat dan meyelami hakikat dirinya sendiri.> Dalam
konsep mistik Dewaruci, setiap individu dianggap sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari realitas ilahi, dan melalui pemahaman diri, seseorang dapat
mencapai kesatuan dengan Tuhan, mencerminkan keyakinan akan adanya

Wahdatul Wujud yang menyatu dalam segala aspek kehidupan.

Dalam pementasan wayang kulitnya Ki Dalang Sri Wahono memiliki
konsep yang berbeda dengan dalang lainnya, dalam mengawalai dan mengakhiri
serta menyelipkan aspek spiritual selama pagelaran wayang kulit tersebut
berlangsung. Pembawaan konsep Ki Dalang Sri Wahono dalam pagelaran wayang
kulitnya memiliki tiga aspek penting kehidupan, yaitu : lair, lakon, layon. Dari
konsep tersebutlah mencerminkan bahwa apapun yang hadir di alam semesta ini
adalah berawal dari lahir, menjalani hidup sebagai lakon, dan akan kembali mati.
Lair, lakon, layon merupakan Implementasi bentuk realitas dari “Sangkan
paraning dumadi. Dari penggalan konsep tersebutlah tergambar bahwa segala

sesuatu ada zat yang memiliki sejak sebelum ada hingga tiada dan tercipta dari

4 Wawancara dengan dalang Iswanto muntilan, Magelang pada 2 Oktober 2023
> Hamid Nasuhi, Serat Dewaruci: Tasawuf Jawa Yasadipura | (2009), 275.
3



sesuatu yang bersifat tunggal.® Beberapa perbedaan dalam pedalangan Ki Dalang
Sri Wahono dapat terlihat melalui beberapa pendapat, penilaian dan asumsi dari
sesama dalang dan beberapa murid pedalang yang melihat dan memperhatikan
gaya pagelaran wayang kulit Ki Dalang Sri Wahono. Salah satunya yaitu pendapat
dari Ki Dalang Iswanto sebagai penggiat wayang kulit sekaligus seorang dalang
beliau mengatakan bahwa ”salah satu dalang di Jepara yang punya fokus
penekanan mengenai ke-Tuhanan pas membawakan lakon Dewaruci menurut

saya ya masih Ki Wahono”."

Penerapan teori ini dalam konteks Pedalangan dapat membuka jendela
pengetahuan baru tentang bagaimana Ki Dalang Sri Wahono memengaruhi dan
dipengaruhi oleh kesatuan dalam seni tradisional Jawa ini. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis konsep Tasawuf
yang menjurus pada aspek Wahdatul Wujud yang tercermin dari pembawaan seni
wayang kulit dalam lakon “Dewaruci anggitaning sunan kalijaga” oleh Ki Dalang
Sri Wahono dalam seni Pedalangan. Dengan menggunakan teori Wahdatul Wujud
Ibn Arabi sebagai kerangka teori, penelitian ini akan memeriksa peran dan praktik
pedalangan Ki Dalang Sri Wahono, serta dalam konteks seni tradisional Jawa
yang kaya akan nilai budaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika Tasawuf terutama pada aspek
Wahdatul Wujud dalam Pedalangan dan kontribusinya terhadap warisan budaya

Indonesia.

Ki Dalang Sri Wahono, sebagai seorang seniman pedalangan yang
berpengalaman sejak tahun 2005, telah menciptakan karya-karya yang
menggabungkan keahlian seni pertunjukan dengan makna-makna mendalam.
Lakon Dewaruci dipilih sebagai objek penelitian karena dianggap mewakili
potensi besar untuk menyelidiki nilai-nilai Wahdatul Wujud. Melalui pemahaman

mendalam terhadap lakon ini, diharapkan dapat terungkap bagaimana dalam

& Wawancara dengan Ki Dalang Sri Wahono pada 15 November 2023
" Wawancara dengan Dalang Iswanto, Magelang pada 2 Oktober 2023
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pagelaran wayang kulit Ki Dalang Sri Wahono menggambarkan dan

menyampaikan konsep Wahdatul Wujud dalam karya seninya.

Salah satu filsuf-sufi terkemuka, Ibn Arabi, mengembangkan teori
Wahdatul Wujud, yang menekankan kesatuan eksistensi dalam alam semesta.
Konsep wahdatul Ibn Arabi menyatakan bahwa pada hakikatnya, hanya ada satu
Wujud yang benar-benar ada, yaitu Wujud Allah.®2 Semua entitas dan fenomena
yang ada di alam semesta adalah manifestasi dari Wujud Ilahi ini. Dalam konsep
ini, segala sesuatu yang ada hanyalah refleksi dari keberadaan Allah. Wahdatul
Wujud adalah konsep teologis dan filsafat yang pertama kali dikemukakan oleh
Ibn Arabi. Menurut pandangan ini, semua wujud sejatinya adalah satu-satunya
wujud ilahi (Allah).® Dalam perspektif ini, alam semesta dan segala sesuatu di
dalamnya adalah manifestasi atau penampakan dari Allah. Jadi, tidak ada wujud
yang benar-benar independen; semuanya adalah refleksi atau bayangan dari

eksistensi Tuhan.

Selain itu penulis merangkum dari artikel yang berjudul “Analisis
Wacana Kritis Media Online Detik.Com Tentang “Wayang Haram” Ustad Kholid
Basalamah” sebagai pembanding dari pembahasan yang akan penulis lakukan,
bahwa Ustadz Khalid Basalamah, seorang ustaz Salafi dan pengusaha Indonesia,
dalam sebuah ceramahnya pada 14 Februari 2022, yang menjadi sorotan dan
menyebabkan reaksi yang bervariasi dari kalangan dalang dan masyarakat.
Ceramah ini menyoroti bahwa wayang dilarang dalam Islam dan umat Muslim
harus meninggalkannya.’® Namun, pandangan ini menuai pro dan kontra di
kalangan masyarakat dan ulama, dengan beberapa ulama menyatakan bahwa
wayang dapat digunakan sebagai media dakwah dan pendidikan Islam, sementara
yang lain menganggap bahwa wayang mengandung unsur-unsur yang

bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam konteks ini, penting untuk

8 Kamaruddin Mustamain, ‘Ontologi Tasawuf Falsafi Dalam Konsep Wahdatul Wujud

Ibnu Arabi’, Rausyan Fikr: Jurnal Studi llmu Ushuluddin Dan Filsafat, 16.2 (2020), 267-81.

° Dewi Nur Asiyah, ‘Pandangan Ibn Al-Arabi Mengenai Wahdat Al-Wujud Dan Konsep

Kebahagiaan’, Spiritualita, 5.2 (2022), 73-82.

10 Moh Amiruddin, ‘Analisis Wacana Kritis Media Online Detik.Com Tentang “Wayang

Haram” Ustad Kholid Basalamah’, A/ Yasini : Jurnal Keislaman, Sosial, Hukum Dan
Pendidikan, 7.2 (2022), 129
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mempertimbangkan konsekuensi dan dampak pernyataan terhadap masyarakat
dan budaya yang memiliki ketergantungan pada wayang sebagai bagian dari

kebudayaan dan identitas mereka.

Dengan demikian, penulis berusaha menggali makna dan relevansi
pagelaran wayang kulit Ki Dalang Sri Wahono dalam pembawaan lakon
Dewaruci dengan dimensi Islam, terutama dalam ranah tasawuf yang berfokus
pada aspek Wahdatul Wujud Ibn Arabi. Wayang kulit tidak hanya menjadi media
hiburan semata, melainkan juga sarana penyampaian ajaran-ajaran spiritual yang
mewakili nilai-nilai Islam. Dalam pagelaran wayang kulit, setiap tokoh,
pertarungan, dan perjalanan memiliki simbolisme mendalam yang mencerminkan
perjalanan rohani dan konsep-konsep tasawuf. Selain itu, melalui karakter
Dewaruci dan pertempurannya melawan kekuatan jahat, penonton diajak untuk
merenung tentang pertarungan batin dan perjuangan menuju kesempurnaan
spiritual. Dengan menyelami aspek-aspek ini, pagelaran wayang kulit menjadi
lebih dari sekadar pertunjukan seni tradisional, ia menjadi wahana untuk meresapi
ajaran Islam dalam dimensi mistis dan mendalamkan pemahaman akan nilai-nilai
ketauhidan dan pengabdian. Oleh karna itu, penelitian yang berjudul “ Lakon
Dewaruci dalam Pagelaran Wayang Ki Dalang Sri Wahono dan Relevansinya

dengan Teori Wahdatul Wujud Ibn Arabi " ini kiranya perlu di laksanakan.
B. Rumusan Masalah

Melalui latar blakang yang telah di jabarkan di atas, maka rumusan
pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cerita lakon Dewaruci dalam pagelaran wayang Ki Dalang Sri
Wahono?
2. Bagaimana cerita lakon Dewaruci dalam pagelaran wayang Ki Dalang Sri

Wahono memiliki relevansi dengan teori Wahdatul Wujud Ibn Arabi?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dapat diartikan sebagai sesuatu hal yang hendak dicapai

dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, serta nantinya dapat dipaparkan



oleh penulis dalam pembahasan temuan ataupun hasil dari penelitian.'! Berkaitan
dengan beberapa permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, ada beberapa tujuan
yang penulis yakini dapat mengarahkan untuk mendeskripsikan hasil analisis

diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam
pagelaran wayang Ki Dalang Sri Wahono.

2. Untuk mengeksplorasi relevansi cerita lakon Dewaruci dalam
pagelaran wayang Ki Dalang Sri Wahono dengan teori Wahdatul
Wujud Ibn Arabi.

Dengan tujuan-tujuan ini, penelitian ini akan memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang konsep kepemimpinan dalam seni Pedalangan, serta

relevansinya dengan dimensi keislaman khususnya dalam segi ilmu tasawuf.

D. Tinjauan Pustaka

Pertama, skripsi yang berkaitan tentang tasawuf dalam pedalangan, ini
ditulis oleh Agus Widianto, Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiah dan
IImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Penelitian ini berjudul
“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Tasawuf Dalam Pementasan
Wayang Kulit Lakon Dewa Ruci”. Dalam penelitiannya menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dan studi pustaka. Data diambil dari objek yang
sama dengan penulis, yaitu mengenai pedalangan atau pagelaran wayang, akan
tetapi dalam skripsi Agus Widianto menggunakan nilai akhlak tasawuf sebagai
batasan penelitian sehingga mengungkapkan hasil yang jauh dengan penelitian
yang akan penulis lakukan. Hasil penelitian Agus Widianto mengungkapkan

bahwa dalam pagelaran wayang mengandung nilai-nilai akhlak yang penting

11 Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif & Kualitatif Serta Praktek Kombinasinya
Dalam Penelitian Sosial (Jakarta Utara: Publica Institute, 2012), 30.
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dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di dalam ilmu akhlak tasawuf

Dewaruci, yaitu zuhud, sabar, dan tawakal.'?

Kedua, penulis menemukan disertasi tentang kajian yang menyangkut
Wahdatul Wujud ibn arabi dalam kebudayaan jawa oleh Amat Zuhri. Disertasi
ini membahas tentang spiritual dalam kebudayaan jawa yang berjudul “Relasi
Spiritualitas Dan Kekuasaan Dalam Budaya Jawa Masa Islam (Kajian Serat
Wulangreh Karya Pakubuwana IV)”.2* Amat Zuhri melakukan penelitian
kepustakaan (library research) dan metode yang digunakan adalah kualitatif ,
lewat wawancara dan menggunakan berbagai artikel sebagai data sekunder.
Melalui penelitian ini, Amat zuhri coba memaparkan nilai-nilai spiritualitas dan
kekuasan dalam kebudayaan jawa. Amat zuhri memaparkan bahwa nilai-nilai
spiritualitas dapat di temukan di berbagai serat, acara kebudayaan ataupun di

dalam aktivitas yang ter cermin dari budaya jawa.

Ketiga, Buku dari Dr. Hamid Nasuhi, M. A dengan judul “ Serat Dewaruci
(Tasawuf jawa yasadipura) . Dalam penelitiannya Dr. Hamid menemukan bahwa
kisah pewayangan dewaruci dari khazanah lama jawa yang erat dengan Hindu
Budhhanya terdapat konsep konsep ketuhanan, Manusia, dan eratnya hubungan
antara manusia serta alam semesta kepada tuhan Nya. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan Tasawuf yang mana pembahasan seputar tasawuf dan

sufisme.™

Keempat, penelitian dalam bentuk skripsi yang membahas mengenai
Wahdatul Wujud ibn arabi dalam istilah manunggaling kawula gusti oleh Uswatun
Khasanah. Skripsi ini berjudul “Konsep Wahdat Al-Wujtd Ibn "Arabl Dan
Manunggaling Kawulo Lan Gusti Ranggawarsita”. Dalam penelitiannya,

Uswatun Khasanah menggunakan Relevansi pemikiran Wahdat al-Wujtd

12 Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Ponorogo’, 8.2 (2023), 304-11.
13 Ahmad Zuhri, DALAM BUDAYA JAWA MASA ISLAM ( Kajian Serat Wulangreh
Karya Pakubuwana IV') (2021).
14 Nasuhi Serat Dewaruci (Tasawuf jawa yasadipura 1).
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Ibn"Arabl dan Ranggawarsita dengan kehidupan masa kini sebagai objek

formalnya untuk menggali konsep Wahdatul Wujud dalam kebudayaan jawa. *°

Setelah menelusuri beberapa jurnal, skripsi, maupun penelitian yang
bersifat akademik, sejauh ini peneliti tidak menemukan adanya kesamaan dan
keseragaman dengan penelitian penulis. Adapaun penelitian yang akan penulis
kaji lebih mendalam meiliki perbedaan dari jurnal dan skripsi yang telah penulis
rangkum sebagai rujukan dalam menggali dimensi tasawuf pada lakon Dewaruci,
khususnya pada pendekatan Wahdatul Wujud Dengan kata lain, penelitian
akademis yang berjudul “Lakon Dewaruci dalam Pagelaran Wayang Ki Dalang
Sri Wahono dan Relevansinya dengan Teori Wahdatul Wujud Ibn Arabi” ini

kiranya menarik untuk di lanjutkan.

E. Kerangka Teori
Teori Wahdatul Wujud Ibnu Arabi
Teori Wahdatul Wujud, yang diperkenalkan oleh Ibnu Arabi, merupakan

konsep tentang kesatuan atau persatuan wujud. Teori Wahdatul Wujud, yang
diperkenalkan oleh Ibnu Arabi, merupakan konsep tentang kesatuan atau
persatuan wujud.'® Hubungan antara Tuhan dan alam semesta, serta konsep
manifestasi Tuhan dalam alam yaitu:

Pertama, konsep Wujud Mutlak (Wujud Hagigi) mengacu pada
pemahaman bahwa Tuhan adalah satu-satunya eksistensi yang benar-benar ada
secara mutlak dan mandiri. Wujud Mutlak adalah sumber dari segala keberadaan
dan segala sesuatu yang ada di alam semesta hanyalah manifestasi dari wujud
lahi.

Kedua, teori ini menjelaskan tentang hubungan yang erat antara Tuhan
dan alam semesta. Menurut Wahdatul Wujud, alam semesta bukanlah entitas

yang terpisah atau berbeda secara fundamental dari Tuhan. Sebaliknya, alam

15 Uswatun Hasanah, “Wahdat, Konsep lbn, Al- Wujtid Dan, Arabi Kawulo,
Manunggaling Gusti, L A N”, Semarang (2015), p. 185.
1 Dewi Nur Asiyah, “Pandangan Ibn Al-Arabi Mengenai Wahdat Al-Wujud dan Konsep
Kebahagiaan”, Spiritualitas, vol. 5, no. 2 (2022), him. 82.
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semesta adalah bagian yang tak terpisahkan dari wujud Ilahi dan merupakan
manifestasi dari kekuatan dan kehendak-Nya.

tiga, teori ini mengajarkan bahwa Tuhan secara terus-menerus
memberikan manifestasi atau penampakan-Nya dalam alam semesta. Setiap
fenomena alam, setiap kejadian, dan setiap makhluk adalah wujud dari Tuhan
yang menampilkan keberadaan-Nya. Dengan demikian, segala sesuatu dalam
alam semesta menjadi tanda atau ciptaan Tuhan yang mengungkapkan

keagungan dan kebijaksanaan-Nya kepada manusia.

Dengan memahami konsep-konsep dasar dari teori Wahdatul Wujud,
kita dapat melihat bagaimana pertunjukan wayang kulit Ki Dalang Sri Wahono
dalam membawakan lakon Dewaruci tidak hanya menjadi sebuah karya seni
yang menghibur, tetapi juga menjadi sarana untuk merenungkan dan memahami
hubungan yang mendalam antara manusia, alam semesta, dan Sang Pencipta.
Dalam konteks ini, lakon Dewaruci dalam pagelaran wayang dapat dipahami
sebagai salah satu cara untuk menggambarkan manifestasi keberadaan Tuhan

dalam kehidupan manusia dan alam semesta.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan judul yang dipaparkan di atas, yaitu “Lakon Dewaruci dalam
Pagelaran Wayang Ki Dalang Sri Wahono dan Relevansinya dengan Teori
Wahdatul Wujud 1bn Arabi”, maka jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, dan bukan
berbentu angka-angka. Metode kualitatif merupakan pendekatan yang
menekankan pada aspek pemahaman yang bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman secara mendalam mengenai suatu permasalahan. Tujuan penelitian

kualitatif adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu fenomena atau
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kejadian yang diamati.}” Penelitian kualitatif dimulai dengan mengumpulkan
asumsi-asumsi dasar atau prinsip berpikir yang akan digunakan dalam
penyelidikan tanpa menggunakan model statistik atau matematika untuk

mengumpulkan data.

Objek penelitian ini adalah benda-benda yang berkembang secara alami
tanpa campur tangan peneliti dan yang dinamikanya sebagian besar tidak
terpengaruh oleh kehadiran peneliti. Peneliti berusaha memperjelas nilai-nilai
Tasawuf yang terkandung dalam pagelaran wayang melalui penelitian ini. Dalam
hal ini, peneliti berusaha memahami dan mendalami subjek yang diteliti, sehingga
mengerti apa dan bagaimana peristiwa yang terjadi. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat dideskripsikan dengan teliti dan mendalam, serta hasil
penelitian dapat dikembangkan untuk mendukung keabsahan data yang didapat.

2. Sumber Data

Penelitian ini memiliki dua sumber data sebagai berikut:

a) Sumber Data Primer

Sumber data primer dapat didefinisikan sebagai sumber data yang
memberikan data kepada pengumpul data secara langsung. Sumber data
primer diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber yang
terdiri dari Kl Dalang Sri Wahono dan beberapa dalang sebagai
pembanding serta literatur kajian buku Serat Dewaruci Yasadipura I,
Pokok Ajaran Tasawuf Jawa, IImu Kasampurnan Serat Dewaruci, Puncak
Makrifat Jawa, Futuhat Makkiyah lbn Arabi, Wahdatul Wujud Ibn Arabi

dan wasiat lbn Arabi.

b) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder disebut juga sebagai sumber data pelengkap
yang memiliki pengertian sebagai sumber data yang memiliki keterkaitan
dengan topik kajian yang diteliti, namun tidak dapat memberikan data

kepada pengumpul data secara langsung. Sumber data sekunder diperoleh

17 “Metode Penelitian Kualitatif: Pengertian, Karakteristik & Jenis - Serupa.ld,” accessed
March 12, 2023, https://serupa.id/metode-penelitian-kualitatif/.
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melalui dokumentasi kegiatan, buku-buku, literatur, dokumen yang sesuai
dengan pembahasan penelitian, dan lain sebagainya yang dapat

ditambakan sesuai kebutuhan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Teknik Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai metode dasar untuk
memperoleh data yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Dalam
mengumpulkan data, peneliti langsung turun ke lapangan untuk
mengamati pagelaran wayang di lokasi penelitian. Metode ini disebut
dengan observasi. Metode observasi ini dilakukan untuk melihat atau
mengamati fenomena penyampaian dan pembawaan lakon atau cerita
wayang yang akan di teliti oleh peneliti agar dapat memahami perilaku

subjek apa adanya.

b) Teknik Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang diambil
dari sumber primer yang melibatkan pembicaraan mendalam dan tanya
jawab yang telah disiapkan oleh peneliti. Peneliti akan menggunakan
wawancara tidak berstruktur dengan tujuan komunikasi akan berjalan lebih
mudah untuk disesuaikan guna mendapatkan informasi yang mendalam
sebanyak-banyaknya. Beberapa responden yang akan diwawancara oleh
peneliti adalah Ki Dalang Sri Wahono dan beberapa dalang lainnya

sebagai pembanding.

c) Teknik Dokumentasi

Dokumentasi diperoleh melalui dokumen berupa arsip, buku-
buku, catatan harian, catatan biografi, dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Catatan di lapangan dan foto-
foto pada saat pelaksanaan wawancara dan observasi di kediaman Ki

Dalang Sri Wahono ataupun di lokasi pada saat pementasan berlangsung
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akan digunakan sebagai dokumentasi untuk mendukung dan melengkapi
data.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan selanjutnya setelah pengumpulan data.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan
pemisahan data dengan memusatkan pada data atau hal-hal yang dianggap
berkaitan dengan variabel penelitian dan membuat kategori data
berdasarkan jenisnya. Oleh karena itu, gambaran yang lebih jelas dapat
diperoleh dengan mereduksi informasi yang didapat untuk memungkinkan
kelancaran studi. Dalam penelitian ini reduksi data dipusatkan pada temuan
dari wawancara informan dan observasi terkait nilai-nilai Tasawuf dalam
pedalangan Kidalang Sri Wahono yang merujuk pada pembawaan lakon

Dewaruci.

b. Penyajian Data

Data ini akan bersumber pada hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lainnya yang didapat di kediaman Ki Dalang Sri
Wahono atau di lokasi pagelaran wayang berlangsung. Penarikan
kesimpulan diambil dengan mengolah data-data yang terkumpul, kemudian

dirangkum dengan sebaik mungkin.

c. Penarikan Kesimpulan

Setelah data disajikan dan diolah, akan ditarik temuan awal atau
kesimpulan sementara. Jika didukung oleh bukti-bukti yang dapat
dipercaya, kesimpulan ini akan dapat dipercaya. Selama penelitian, hasil
yang dicapai harus selalu dikonfirmasi. Hal ini menunjukkan bagaimana

analisis yang terus-menerus dan berulang.
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G. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini penulis membagi pembahasan menjadi lima bab yang
tersusun dari beberapa sub-bab. Sistematika kelima bab tersebut adalah sebagai
berikut:

1. BAB 1 (pendahuluan). Bagian ini memperkenalkan konteks masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, dan struktur pembahasan.
Selain itu, bab ini juga mencakup justifikasi pemilihan topik penelitian beserta
metode yang diterapkan oleh peneliti. Bab ini merupakan fondasi bagi
pembahasan yang lebih mendalam di bagian selanjutnya dan menjadi dasar untuk

kemudian menjadi pembahasan yang lebih rinci.

2. BAB 2 (Konsep-konsep dasar dalam pagelaran wayang kulit, cerita
lakon dewaruci, teori Wahdatul Wujud lbn Arabi). Pada bab ini meliputi konsep-
konsep dasar dalam pagelaran wayang, pembahasan mengenai cerita lakon
dewaruci meliputi sejarah, pengertian, dan kandungan dari cerita lakon dewaruci
tersebut, dan Teori Wahdatul Wujud Ibn Arabi yang meliputi, pengertian dan
kandungan dari Wahdatul Wujud.

3. BAB 3 (Cerita lakon Dewaruci dalam pagelaran wayang kulit Ki Dalang
Sri Wahono). Pada bab ini penulis akan menghidangkan tentang nilai-nilai yang
terkandung dalam pagelaran wayang Ki Dalang Sri Wahono dan bagaimana
pagelaran wayang kulit Ki Dalang Sri Wahono dalam membawakan cerita lakon
Dewaruci memiliki karakteristik dan konsep dalam pedalangan yang unik dan

berbeda dengan dalang lain nya.

4. BAB 4 (Relevansi antara pagelaran wayang Kulit Ki Dalang Sri
Wahono dalam membawakan lakon Dewaruci dengan teori Wahdatul Wujud lbn
Arabi). Pada bab ini akan menjelaskan tentang relevansi antara Wahdatul Wujud
Ibn Arabi dengan Pagelaran Wayang Kulit Ki Dalang Sri Wahono dalam

pembawaan lakon dewaruci.

5. BAB 5 (Penutup). Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan

Saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pemaparan pada pembahasan yang telah dibahas,
maka relevansi lakon Dewaruci pada pagelaran wayang Ki Dalang Sri Wahono
dengan konsep teori Wahdatul Wujud Ibn Arabi dapat dirangkum menjadi dua

kesimpulan diantara lain adalah:

Pertama, lakon Dewaruci yang dibawakan oleh Ki Dalang Sri Wahono
dapat dipahami melalui interpretasi mendalam tentang pesan-pesan yang
terkandung pada percakapan antara Bima dengan berbagai tokoh yang berkaitan
dengan perjalanan spiritualnya dalam mencari air prawita mahening suci,
terutama nasehat yang disampaikan oleh Dewaruci. Penjabaran secara jelas
mengenai makna tersirat pada lakon Dewaruci dan ketuhanan dapat terlihat
dalam pertemuan Bima dan Dewaruci serta pada sesi goro-goro dan limbukan .
dalam hal ini mencerminkan bahwa pada lakon Dewaruci yang dibawakan oleh
Ki Dalang Sri Wahono mencerminkan kesadaran akan hakikat keberadaan dan

hubungan antara alam semesta dengan Tuhan.

Kedua, dalam lakon Dewaruci yang dibawakan oleh Ki Dalang Sri
Wahono mengandung relevansi dengan teori Wahdatul Wujud 1bn Arabi, pesan-
pesan tentang kesatuan dan keesaan Tuhan terlihat melalui narasi cerita dan
adegan yang digambarkan. Kisah perjalanan Bima, tokoh utama dalam cerita,
menjadi metafora dari perjalanan spiritual manusia untuk mencapai pemahaman
tentang hakikat keberadaan. Melalui berbagai ujian dan cobaan yang dihadapi
olen Bima, penonton diajak untuk merenungkan tentang konsep keberadaan
Tuhan yang menyatu dalam segala sesuatu, yang tercermin pada cerita Dewaruci
bahwa segala sesuatu yang ada merupakan cerminan dari Tuhan, dan segala hal

yang ada merupakan perwujudan atau cermin Tuhan
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B. Saran

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mendalami bagaimana
konsep Wahdatul Wujud Ibn Arabi tercermin dalam Lakon Dewaruci secara
lebih rinci. Meskipun penelitian ini telah menyajikan relevansi antara Lakon
Dewaruci dan teori Wahdatul Wujud, namun analisis lebih mendalam terhadap
elemen-elemen khusus dalam lakon tersebut yang menggambarkan konsep
kesatuan wujud dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.
Misalnya, penelitian dapat fokus pada dialog-dialog atau adegan-adegan tertentu
yang secara khusus mencerminkan konsep Wahdatul Wujud dalam konteks cerita
dan pementasan Lakon Dewaruci. penelitian lanjutan juga dapat mengambil
pendekatan komparatif untuk membandingkan interpretasi dan pementasan
Lakon Dewaruci oleh Ki Dalang Sri Wahono dengan pementasan yang
dilakukan oleh dalang lain. Hal ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
luas tentang bagaimana berbagai dalang menginterpretasikan dan menyampaikan
pesan-pesan filosofis dalam Lakon Dewaruci, serta sejauh mana konsep
Wahdatul Wujud termanifestasi dalam pementasan-pementasan tersebut.

Selanjutnya, seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, dapat dipertimbangkan pula untuk memanfaatkan media digital
dalam menyebarkan pesan-pesan dakwah dan filosofis yang terkandung dalam
Lakon Dewaruci. Hal ini dapat memperluas jangkauan pesan dakwah dan
memungkinkan akses yang lebih luas bagi masyarakat untuk belajar dan
memahami konsep-konsep spiritual dalam Islam. Dan pentingnya untuk terus
mempromosikan dan melestarikan seni pewayangan sebagai bagian dari warisan
budaya Indonesia. Lakon Dewaruci oleh Ki Dalang Sri Wahono adalah contoh
bagaimana seni pewayangan dapat digunakan sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan-pesan filosofis dan spiritual yang dalam kepada
masyarakat. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga
budaya, dan masyarakat umum, sangat diperlukan untuk menjaga
keberlangsungan seni pewayangan dan memastikan bahwa pesan-pesan yang
terkandung dalam lakon-lakon tersebut tetap relevan dan dapat diakses oleh

generasi mendatang.
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